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IPCC 

 

: Intergovernmental Panel on Climate Change 

JPSCC : Implementasi Kerja Sama Amerika Serikat dan China dalam 

Pernyataan Bersama Perubahan Iklim 

 

LDCs 

 

: Least Developed Countries 

LSM 

 

: Lembaga Swadaya Masyarakat 

NDCs 

 

: Nationally Determined Contributions 

PPM  

 

: Parts Per Million 

SIDS  

 

: Small Island Developing States 

UNFCCC : United Nations Framework Convention on Climate Change 

ABSTRAK 

       Penelitian ini membahas tentang diplomasi iklim global dengan fokus pada 

peran Amerika Serikat dan China dalam US–China Joint Glasgow Declaration on 

Enhancing Climate Action in the 2020s yang disepakati pada Konferensi 

Perubahan Iklim PBB (COP26) di Glasgow tahun 2021. Kedua negara tersebut 

memiliki pengaruh besar dalam menentukan arah keberhasilan upaya mitigasi 

perubahan iklim global karena kontribusinya terhadap emisi karbon dunia yang 

mencapai lebih dari 40 persen. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana implementasi diplomasi iklim kedua negara dalam deklarasi Glasgow 

serta memproyeksikan arah kerja sama pasca terpilihnya kembali Donald Trump 

sebagai Presiden Amerika Serikat tahun 2025. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan 

yang menelaah data sekunder berupa dokumen kebijakan, laporan internasional, 

artikel ilmiah, serta pernyataan resmi pemerintah kedua negara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa deklarasi Glasgow menjadi simbol kerja sama pragmatis 

antara Amerika Serikat dan China di tengah rivalitas geopolitik yang meningkat. 

Kedua negara sepakat untuk memperkuat transparansi pelaporan emisi, 
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mempercepat transisi energi bersih, dan menekan emisi metana dalam kerangka 

Enhanced Transparency Framework (ETF). Namun demikian, perbedaan 

pendekatan terhadap keterbukaan data, kepentingan ekonomi domestik, serta 

fluktuasi politik di Amerika Serikat menjadi faktor penghambat implementasi 

deklarasi secara maksimal. Berdasarkan analisis kualitatif, proyeksi masa depan 

kerja sama AS–China pasca 2025 menunjukkan pola kolaborasi fungsional dan 

selektif, di mana kerja sama akan berfokus pada isu-isu teknis seperti pelaporan 

emisi, teknologi energi bersih, dan efisiensi karbon. Dengan demikian, diplomasi 

iklim antara Amerika Serikat dan China dapat dipahami sebagai bentuk kolaborasi 

strategis yang bersifat adaptif dan saling bergantung dalam menjaga stabilitas 

iklim global di tengah kompetisi kekuasaan internasional. 

Kata Kunci : Amerika Serikat, China, COP26, Diplomasi Iklim, Glasgow 

Declaration.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Krisis iklim merupakan ancaman eksistensial bagi umat manusia. 

Krisis iklim terjadi karena adanya pemanasan global. Pemanasan global 

merupakan gejala dari adanya pengelolaan sumber daya alam yang tidak 

berkelanjutan. Pemanasan global juga menyebabkan munculnya kekhawatiran 

dunia, karena dampaknya terhadap kehidupan dan kondisi di berbagai negara 

baik bagi negara yang menghasilkan emisi ataupun yang tidak menghasilkan 

emisi.
1
 Laporan Intergovernmental Panel On Climate Change (IPCC) 

menekankan untuk membatasi kenaikan suhu global hingga 1,5 derajat 

celcius kemudian diperlukan pengurangan emisi karbondioksida sebesar 45% 

pada tahun 2030 dibandingkan tingkat emisi 2010 hingga mencapai net zero 

sekitar pertengahan abad ini.
2
 

Bagi negara-negara penghasil emisi akan bergantung pada 

pembakaran bahan bakar fosil untuk menghasilkan energi dan negara tersebut 

akan menghadapi dampaknya baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Meskipun negara tersebut memperoleh manfaat yang menguntungkan, 

terlebih dalam jangka yang pendek akan tetapi dampaknya sangat merugikan 

terhadap dunia dalam jangka yang panjang baik itu terhadap lingkungan, 

ekonomi, dan sosial.  

                                                           
1
 Hairiah, K. (2013). Perubahan Iklim Global: Penyebab dan Dampaknya terhadap Lingkungan 

dan Kehidupan. Skripsi, Universitas Brawijaya, 1–141. 
2
 Kompas.id, ―Laporan IPCC Terbaru Tegaskan Target Pengurangan Emisi hingga 2050,‖ 

(diakses 15 februari 2025). Diakses dari "Kompas.id" 

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/03/21/laporan-ipcc-terbaru-tegaskan-target-

pengurangan-emisi-hingga-2050 

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/03/21/laporan-ipcc-terbaru-tegaskan-target-pengurangan-emisi-hingga-2050
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/03/21/laporan-ipcc-terbaru-tegaskan-target-pengurangan-emisi-hingga-2050
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       Pada tahun 2024 emisi karbondioksida (CO2) mengalami peningkatan 

secara global, perubahannya cukup signifikan dari dua dekade setelah masa 

COVID-19. Berdasarkan data dari pengukuran di mauna loa, hawai 

menunjukkan bahwa peningkatan CO2 sebesar 3,58 parts per million (ppm) 

yang dimana hal tersebut sangat melampaui prediksi sebelumnya yaitu 2,84 

ppm.
3
  

Emisi global disebabkan oleh pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi 

dan limbah, untuk mengatasi hal tersebut telah dilakukan upaya-upaya 

internasional. Rezim internasional seperti UNFCCC, Protocol Kyoto dan 

Perjanjian Paris yang telah dikembangkan. Ketiga upaya tersebut masing-

masing mempunyai keberhasilan dan keterbatasan. UNFCCC (United Nations 

Framework Convention On Climate Change) atau biasa disebut dengan 

konvensi kerangka kerja PBB tentang perubahan iklim yang merupakan 

kesepakatan internasional dibuat tahun 1992 pada KTT bumi di Rio De 

Jenairo.
4
 Dalam pertemuan tersebut lebih dari 190 negara ikut berpartisipasi 

termasuk Amerika Serikat dan China tapi sayangnya tidak berhasil dalam 

mengurangi emisi secara langsung karena sistem kerjanya tidak mengikat, 

tidak ada sanksi dan hanya sebuah kerangka umum, akan tetapi UNFCCC 

                                                           
3
 Magazine Smithsonian, ―Hawaiian Observatory Clocks Highest Annual Jump in Atmospheric 

Carbon Dioxide Since Its Records Began 67 Years Ago,‖ (di akses 18 Februari 2025) Diakses dari 

"Smithsonian Magazine" https://www.smithsonianmag.com/smart-news/hawaiian-observatory-

clocks-highest-annual-jump-in-atmospheric-carbon-dioxide-since-its-records-began-67-years-ago-

180985868/ 
4
 Sambodo, R. A., Satrio, J. (2024). Kerja sama China-Uni Eropa melalui China-European Union 

Emission Trading System Project dalam Mengurangi Emisi Karbon di China Tahun 2014-2021. 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, 8(2): 251-268. 

https://www.smithsonianmag.com/smart-news/hawaiian-observatory-clocks-highest-annual-jump-in-atmospheric-carbon-dioxide-since-its-records-began-67-years-ago-180985868/
https://www.smithsonianmag.com/smart-news/hawaiian-observatory-clocks-highest-annual-jump-in-atmospheric-carbon-dioxide-since-its-records-began-67-years-ago-180985868/
https://www.smithsonianmag.com/smart-news/hawaiian-observatory-clocks-highest-annual-jump-in-atmospheric-carbon-dioxide-since-its-records-began-67-years-ago-180985868/
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tetap memiliki peran penting sebagai forum dan dasar kebijakan iklim 

internasional.  

       Upaya internasional seperti Protocol Kyoto juga kurang berhasil dalam 

menurunkan emisi karbon karena sudah tidak inklusif, tidak mencakup negara 

berkembang dimana China dan India serta negara berkembang lainnya tidak 

diwajibkan untuk mengurangi emisi. Disamping itu banyak negara besar yang 

tidak ikut seperti Amerika, menandatangani tapi tidak meratifikasi. Protocol 

Kyoto diadopsi pada tahun 1991 di Kyoto Jepang dan mulai berlaku pada 

tahun 2005 kemudian diratifikasi sebanyak 55 negara akan tetapi pada tahun 

2013-2020 upaya ini tidak diratifikasi oleh banyak negara sehingga 

pengaruhnya sangat kecil dan berdampak secara global yang membuat emisi 

global tetap naik.
5
 Karna pengaruhnya sangat kecil, pada tahun 2015 Protocol 

Kyoto digantikan dengan Perjanjian Paris. 

Perjanjian Paris diadopsi pada COP21 di Paris pada tahun 2015, 

Perjanjian Paris membuka era baru dimana semua negara ikut berpartisipasi 

dan tanggung jawab. Bukan hanya negara maju tapi termasuk negara 

berkembang dan sebanyak 195 negara yang meratifikasi perjanjian ini.
6
 

Setiap negara menyusun target pengurangan emisi mereka secara sukarela 

dan berkelanjutan, negara maju berkomitmen untuk memberikan dukungan 

finansial dan teknologi kepada negara berkembang. Pada 3 September 2016 

                                                           
5
 Fatkurrohman, S. ―Protokol Kyoto Tidak Berjalan Efektif.‖ (di akses 18 Februari 2025) Diakses 

dari "UGM" https://ugm.ac.id/id/643-protokol-kyoto-tidak-berjalan-efektif/ 
6
United Nations. The Paris Agreement. (di akses 18 Februari 2025) Diakses dari "United Nations" 

https://www.un.org/en/climatechange/paris-agreement 

https://www.un.org/en/climatechange/paris-agreement?utm_source=chatgpt.com
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AS dan China secara bersamaan meratifikasi Perjanjian Paris dan hal tersebut 

memberikan momentum besar menjelang COP 21.  

       Salah satu momen penting dari upaya internasional tersebut adalah 

Perjanjian Paris tahun 2015 yang menetapkan target untuk membatasi 

kenaikan suhu global di bawah 2 derajat celsius, dan berusaha semaksimal 

mungkin agar tidak melebihi 1,5 derajat celcius. Dalam konteks ini, COP-26 

di Glasgow pada tahun 2021 sangat penting, karena forum tersebut bertujuan 

untuk memperkuat komitmen masing-masing negara dalam bentuk Nationally 

Determined Contributions (NDCs).
7
  

       Amerika Serikat dan China, sebagai dua kekuatan besar dunia sekaligus 

penghasil emisi karbon terbesar memegang peranan sentral dalam diplomasi 

iklim global. Menurut data global carbon project, pada tahun 2020 China 

menyumbang sekitar 27%  emisi global, sedangkan Amerika Serikat 

menyumbang 15%.
8
 Jika digabungkan, keduanya menyumbang lebih dari 

40% emisi dunia. Angka ini menunjukkan keberhasilan pencapaian target 

global sangat tergantung pada sejauh mana komitmen dan aksi nyata kedua 

negara ini dapat diwujudkan.  

       China menjadi penghasil emisi terbesar di dunia karena adanya faktor 

populasi dan skala ekonomi yang besar, China merupakan negara yang 

memiliki penduduk terbanyak dan ekonomi terbesar kedua di dunia. Adanya 

industrialisasi besar-besaran sehingga mendorong pertumbuhan industri yang 

                                                           
7 Rogelj, J., et al. (2016). Paris Agreement climate proposals need a boost to keep warming well 

below 2 °C. Nature, 534(7609): 631–639. https://doi.org/10.1038/nature18307 
8 Future Earth. (2020). COVID-19 lockdown causes unprecedented drop in global CO₂  emissions 

in 2020. Future Earth, 00(December): 10–13. 

https://doi.org/10.1038/nature18307
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berat. Industri utama yang menjadi penghasil emisi di China yaitu karna 

China merupakan pengguna dan produsen batu bara terbesar di dunia, sekitar 

60% listrik nasional dihasilkan dari PLTU batu bara.
9
 Adanya industri 

manufaktur yang berat, transportasi dan infrastruktur yang menjadi 

pendukung meningkatnya emisi di China. Urbanisasi yang masif dan ekspor 

global dimana China memproduksi barang untuk diperdagangkan di pasar 

global terutama di Amerika dan Eropa yang menyebabkan emisi  meningkat. 

China harus tetap bertanggung jawab atas emisi yang dihasilkan, China turut 

berpartisipasi dalam rezim internasional seperti UNFCCC, Protocol Kyoto 

dan Perjanjian Paris. Meskipun China menghadapi tantangan struktural dan 

domestik, China memimpin dalam teknologi bersih dan menunjukkan 

komitmen dalam jangka panjang untuk menurunkan emisi melalui investasi, 

diplomasi dan reformasi kebijakan.  

       Amerika Serikat menjadi penghasil emisi terbesar kedua di dunia karena 

faktor ekonomi, gaya hidup, infrastruktur dan kebijakan energi. Amerika 

ketergantungan besar pada kendaraan pribadi yang membuat transportasi 

sebagai penyumbang emisi terbesar. Kurang lebih 28% jumlah kendaraan di 

Amerika sangat tinggi dan mayoritas menggunakan bahan bakar fosil.
10

 

Amerika merupakan produsen minyak dan gas alam terbesar di dunia, ekspor 

                                                           
9
 Agregasi VOA. China Berpaling Dari Batu Bara, Permintaan Listrik Baru Dipasok Energi 

Hijau. (di akses 19 Februari 2025). Diakses dari "Sindonews" 

https://ekbis.sindonews.com/read/1522071/33/china-berpaling-dari-batu-bara-permintaan-listrik-

baru-dipasok-energi-hijau-1738026077 
10

 Net0.Greenhouse Gas Emissions in the United States. (di akses 19 Februari 2025). Diakses dari 

"Net0" https://net0.com/blog/greenhouse-gas-emissions-in-the-united-states 
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energi yang meningkat mendorong produksi menjadi lebih besar.
11

 Ekonomi 

industri dan konsumerisme yang tinggi juga dapat menghasilkan emisi, 

terlebih adanya fluktuasi kebijakan iklim, perubahan kepemimpinan politik 

yang menyebabkan ketidakstabilan kebijakan iklim seperti Amerika Serikat 

bergabung dalam Paris Agreement pada masa pemerintahan Obama 

kemudian keluar pada masa pemerintahan Trump kemudian masuk lagi pada 

masa pemerintahan Biden. Meskipun saat ini Amerika sedang meningkatkan 

penggunaan energi terbarukan dan memperbaiki efisiensi, tantangan dan 

struktural politik masih menjadi hambatan besar bagi Amerika Serikat.  

       Amerika Serikat, setelah kembali ke Perjanjian Paris pada tahun 2021 di 

bawah pemerintahan Joe Biden, berupaya untuk memulihkan kepemimpinan 

globalnya dalam isu iklim. Amerika Serikat menargetkan pengurangan emisi 

sebesar 50–52% dari level 2005 pada tahun 2030 serta mencapai net zero 

emission pada 2050.
12

 Sementara itu, China menegaskan komitmennya untuk 

mencapai puncak emisi karbon sebelum tahun 2030 dan mencapai carbon 

neutrality pada 2060.
13

 Namun, komitmen ambisius tersebut menghadapi 

berbagai kendala, mulai dari ketergantungan China terhadap energi batubara 

hingga dinamika politik domestik AS yang kerap membuat kebijakan iklim 

tidak konsisten akibat perubahan pemerintahan.  

                                                           
11

 USAFacts. What Are the Main Sources of US Greenhouse Gas Emissions?. (di akses 19 

Februari 2025). Diakses dari "USAFacts" https://usafacts.org/articles/what-are-the-main-sources-

of-us-greenhouse-gas-emissions/ 
12

 U.S. Department of State. Amerika Serikat Resmi Bergabung Kembali Dengan Perjanjian Paris. 

(di akses 19 Februari 2025). Diakses dari "U.S. Department of State" https://2021-

2025.state.gov/the-united-states-officially-rejoins-the-paris-agreement/ 
13

 European External Action Service. Netralitas Karbon Tiongkok Pada Tahun 2060: 

Kemungkinan Pengubah Permainan Bagi Iklim. (di akses 19 Februari 2025). Diakses dari "EEAS" 

https://www.eeas.europa.eu/eeas/china-carbon-neutrality-2060-possible-game-changer-climate_en 
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       Pada tahun 2021 diadakan Konferensi Perubahan Iklim Perserikatan 

Bangsa-Bangsa Ke 26 atau (COP 26) Di Glasgow, Skotlandia Dari 31 

Oktober Hingga 13 November 2021. Adapun program kerjasama antara 

Amerika Serikat dan China dalam perubahan iklim adalah  ―US-China Joint 

Glasgow Declaration Enhancing Climate Action In The 2020s‖ atau biasa 

disebut juga sebagai  Deklarasi Bersama AS-China Untuk Meningkatkan 

Aksi Iklim Di Tahun 2020-an.
14

  

       Selain faktor domestik, hubungan geopolitik antara Amerika Serikat dan 

China turut memengaruhi dinamika diplomasi iklim global. Rivalitas dalam 

bidang ekonomi, teknologi, dan keamanan seringkali menghambat kerja sama 

di sektor lingkungan. Meski demikian, pada COP-26, kedua negara sempat 

mengeluarkan pernyataan bersama untuk meningkatkan aksi iklim dalam 

dekade 2020-an, yang menandakan adanya ruang kerja sama di tengah 

kompetisi global. 

       Dengan demikian, pembahasan mengenai peran Amerika Serikat dan 

China dalam diplomasi iklim global pada COP-26 sangat penting untuk di 

analisis. Tidak hanya karena keduanya adalah penyumbang emisi terbesar, 

tetapi juga karena keputusan dan kebijakan mereka dapat menentukan arah 

keberhasilan dunia dalam mencapai target pengurangan emisi karbon global. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

                                                           
14

 Carbon Brief. ―China Briefing, 11 November 2021: US-China Glasgow Declaration; Calls for 

‗Concrete Actions‘; Xi‘s Absence at COP26.‖ Carbon Brief, 11 November 2021. (di akses 19 

Februari 2025). https://www.carbonbrief.org/china-briefing-11-november-2021-us-china-glasgow-

declaration-calls-for-concrete-actions-xis-absence-at-cop26/ 
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mendalam mengenai kontribusi, dinamika, serta tantangan yang dihadapi 

kedua negara dalam mewujudkan tujuan iklim global. 

1.2 Batasan Masalah   

       Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan fokus pada 

analisis peran Amerika Serikat dan China yang merupakan dua negara 

terbesar dalam hal emisi karbon di dunia. Penelitian ini memusatkan 

perhatian pada dinamika yang terjadi di Konferensi Perubahan Iklim 

Perserikatan Bangsa-Bangsa ke-26 (COP-26) di Glasgow pada tahun 2021 

yaitu kerjasama Amerika Serikat dan China tentang ―US-China Joint 

Glasgow Declaration Enhancing Climate Action In The 2020s‖. Dalam 

penelitian ini penulis juga akan membahas terkait komitmen dan tindakan 

nyata yang dijelaskan dalam Deklarasi Glasgow bersama antara Amerika 

Serikat dan China mengenai peningkatan tindakan iklim di dekade 2020-an. 

Selain itu, penelitian ini juga akan berfokus pada analisis proyeksi 

masa depan kerjasama iklim antara Amerika Serikat dan China pasca suksesi 

terpilihnya Trump sebagai presiden Amerika Serikat 2025. Hal ini penting 

karena kebijakan luar negeri dan lingkungan yang diterapkan Trump selama 

masa kepemimpinan 2017–2021 menunjukkan sikap skeptis terhadap 

multilateralisme iklim, termasuk pengunduran diri Amerika Serikat dari 

Perjanjian Paris. Oleh karena itu, penelitian ini hanya fokus pada kerangka 

kerja bilateral antara Amerika Serikat dan China dalam deklarasi Glasgow. 
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1.3 Rumusan Masalah 

       Perubahan iklim adalah masalah yang serius di dunia yang diakibatkan 

oleh  manusia dari berbagai aktivitas industri. China dan Amerika Serikat 

adalah dua negara adidaya yang padat aktivitas industri sehingga kedua 

negara tersebut menjadi penyumbang emisi terbesar di dunia. 

Adapun rumusan masalah yang dikemukakan penulis adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana peran Amerika Serikat dan China dalam upaya mencapai target 

pengurangan emisi karbon global dalam kerjasama ―US- China Joint 

Glasgow Declaration Enhancing Climate Action In The 2020s‖? 

2. Bagaimana analisis proyeksi masa depan kerjasama ―US- China Joint 

Glasgow Declaration Enhancing Climate Action In The 2020s‖ pasca 

suksesi terpilihnya trump sebagai presiden amerika serikat 2025  ? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran Amerika Serikat dan 

China dalam upaya mencapai target pengurangan emisi karbon 

global melalui komitmen yang disampaikan pada COP-26.  

2. Untuk menganalisis proyeksi masa depan kerjasama iklim Amerika 

Serikat dan China tentang ―US-China Joint Glasgow Declaration 

Enhancing Climate Action In The 2020s‖ pasca terpilihnya Donald 

Trump sebagai presiden Amerika Serikat 2025. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

 1. Manfaat Akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah dan 

memberikan pemahaman mendalam tentang peran Amerika Serikat 

Dan China Bekerja Sama Dalam Mencapai Target Emisi Karbon 

Global.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan dapat digunakan sebagai literatur bagi peneliti, 

mahasiswa atau akademisi yang tertarik pada hubungan internasional 

khususnya di bidang perubahan iklim dan lingkungan. 

1.5 Metode Penelitian  

1.5.1 Tipe Penelitian  

        Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif atau penelitian 

yang memberikan penjelasan atau analisis berdasarkan peristiwa yang 

terjadi secara detail.
15

 Sesuai dengan penjelasannya, jenis penelitian 

deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan dan 

validasi mengenai fenomena yang diteliti. Pendekatan ini nantinya akan 

menjelaskan bagaimana hubungan diplomasi antara Amerika Serikat 

Dan China dalam menjalin kerjasama isu perubahan iklim global serta 

memberikan penjelasan mengenai hambatan atau tantangan yang 

dihadapi oleh kedua negara. 

                                                           
15

 Abdussamad, J. & Sopingi. 2024. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan mixed methode. 

Medan: PT. Media Penerbit Indonesia.  
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1.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengumpulan data 

dengan memanfaatkan literatur yang telah atau disebut dengan 

study literature, teknik ini dilakukan dengan melakukan 

serangkaian kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca, 

mencatat, serta mengelola data yang didapatkan untuk mendapatkan 

data yang sesuai dengan judul penelitian. Teknik- teknik tersebut 

dapat membantu penulis untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan peran Amerika Serikat Dan China dalam mencapai target 

emisi karbon global. 

1.5.3 Jenis Data 

Peneliti menggunakan data sekunder yang didalamnya dapat 

dipublikasikan sebelumnya atau berasal dari studi yang lebih 

dahulu diteliti oleh peneliti. Data didapatkan dengan metode 

literature review. Data ini bersumber dari artikel, jurnal, skripsi, 

media cetak, serta dokumen lainnya. Data- data yang didapatkan 

akan dijadikan panduan untuk menjawab penelitian.  

     1.5.4 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis 

data yaitu analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif yakni data 

yang telah diperoleh dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang 

menjelaskan fenomena dengan sangat mendalam dan melakukan 

pengumpulan data serta analisis data dengan bersifat deskriptif. 
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Menurut Jhon W. Creswell dan J. David Creswell, penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada 

eksplorasi mendalam terhadap fenomena sosial atau manusia 

dengan menggunakan pendekatan interpretatif dan naluristik
16

. 

Penulis juga menggunakan sumber data sekunder yang didapatkan 

dari artikel online, berita online, dan sumber-sumber lainnya, 

kemudian mendeskripsikan dan membuat suatu kesimpulan dari 

data tersebut dengan menggunakan konsep yang telah ada. 

Penelitian kualitatif mudah membantu peneliti untuk menggali 

informasi lebih dalam dan mudah untuk menentukan tujuan. 

     1.5.5 Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli-September 

2025. Waktu penelitian ini mengacu pada durasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan penelitian, mulai dari tahap perencanaan 

dengan melakukan riset jurnal untuk dijadikan sebagai judul 

penelitian sampai pada tahap pelaporan hasil. 

  

                                                           
16

 Creswell, J.W. & Creswell, J.D. 2018. Research design: Qualitative, quantitative, and mixed 

methods approaches (5th ed.). California: Sage Publications. 
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memperlambat mekanisme pendanaan iklim dan transfer teknologi ke 

negara berkembang. Oleh karena itu, proyeksi masa depan hubungan 

ini tidak hanya mempengaruhi kedua negara, tetapi juga 

mempengaruhi efektivitas seluruh sistem iklim internasional.
86

 

Penulis menyimpulkan bahwa keberlanjutan diplomasi iklim global 

sangat bergantung pada kemampuan AS dan China untuk memisahkan 

rivalitas politik dari kepentingan kolektif dalam mitigasi perubahan 

iklim. Dengan mempertimbangkan kecenderungan kebijakan saat ini, 

penulis berpendapat bahwa arah masa depan kerja sama AS–China 

pasca-Trump 2025 akan berada pada posisi moderat, di mana kerja 

sama tetap berjalan tetapi tidak akan mencapai tingkat integrasi yang 

tinggi seperti yang diharapkan dalam deklarasi Glasgow. Kemudian 

dalam justifikasi kualitatif menunjukkan bahwa bentuk kerja sama 

terbatas ini sudah cukup untuk mempertahankan stabilitas diplomasi 

iklim global asalkan kedua negara tetap menjaga transparansi dan 

dialog terbuka dalam pelaporan emisi dan transfer teknologi. 

BAB V 

PENUTUP 
 

                                                           
86 SIPRI. (2023). Climate finance and geopolitics: The China–US factor. Retrieved October 28, 

2025, from https://www.sipri.org/commentary/essay/2023/climate-finance-and-geopolitics-china-

us-factor 
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5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang disampaikan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa Amerika Serikat dan China memiliki posisi kunci dalam 

tata kelola iklim global, karena keduanya merupakan penyumbang lebih dari 

40% emisi karbon dunia. Kerja sama kedua negara menjadi faktor penentu 

dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan upaya global mencapai target 

Perjanjian Paris untuk menahan kenaikan suhu bumi di bawah 1,5°C. 

Melalui US–China Joint Glasgow Declaration on Enhancing Climate 

Action in the 2020s, kedua negara menunjukkan bahwa rivalitas geopolitik 

tidak sepenuhnya menghambat kolaborasi internasional. Deklarasi ini 

menegaskan komitmen bersama terhadap pengendalian emisi metana, 

percepatan transisi energi bersih, investasi energi terbarukan, serta 

transparansi pelaporan emisi. Dengan demikian, kerja sama ini menjadi 

simbol diplomasi pragmatis yang berorientasi pada kepentingan bersama di 

tengah kompetisi strategis. 

Namun demikian, efektivitas deklarasi tersebut masih menghadapi 

tantangan. Di Amerika Serikat, fluktuasi kebijakan akibat pergantian 

pemerintahan sering memengaruhi kontinuitas komitmen iklim. Sementara di 

China, dilema antara kepentingan ekonomi dan desakan internasional untuk 

dekarbonisasi cepat masih menjadi hambatan utama. Meskipun demikian, 

keduanya tetap memiliki insentif besar untuk mempertahankan kerja sama, 
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baik karena tekanan global, kebutuhan stabilitas ekonomi, maupun upaya 

menjaga citra sebagai pemimpin dunia. 

Analisis kualitatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masa depan 

kerja sama AS–China pasca 2025 akan berlangsung dalam pola kolaborasi 

fungsional dan selektif. Hubungan keduanya akan didominasi oleh bentuk 

kerja sama teknis dalam bidang energi bersih, transparansi data emisi, serta 

inovasi teknologi rendah karbon. Interdependensi ekonomi dan tekanan 

global akan berperan sebagai penyeimbang terhadap potensi kemunduran 

politik. Karena itu, keberlanjutan komitmen kedua negara bukan hanya 

penting bagi stabilitas hubungan bilateral, tetapi juga bagi masa depan tata 

kelola iklim dunia. Dinamika hubungan kedua negara dapat dijelaskan 

melalui konsep Prisoner’s Dilemma, di mana meskipun terdapat kepentingan 

individual, kerja sama tetap menjadi strategi rasional untuk menghindari 

kerugian kolektif. Oleh karena itu, diplomasi iklim AS–China dalam konteks 

Deklarasi Glasgow merepresentasikan bentuk baru dari kolaborasi strategis 

yang berlandaskan kebutuhan bersama menghadapi ancaman eksistensial 

perubahan iklim. 

5.2 Saran  

 

1. Bagi Amerika Serikat dan China 

       Kedua negara perlu memastikan keberlanjutan komitmen iklim, 

terlepas dari dinamika politik domestik. Penguatan kerangka hukum dan 

insentif ekonomi hijau perlu dijadikan prioritas agar transisi energi bersih 
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dapat berjalan konsisten. Selain itu, penting untuk memperkuat kerja sama 

teknis di bidang teknologi karbon, transportasi hijau, serta penelitian 

bersama mengenai carbon capture and storage (CCS) agar hasil deklarasi 

tidak berhenti pada level diplomasi semata. 

2. Bagi Pemerintah Indonesia dan Negara Berkembang 

       Indonesia dapat memanfaatkan momentum kerja sama AS–China 

untuk memperkuat posisi tawar dalam forum internasional, khususnya 

dalam isu pendanaan iklim dan transfer teknologi hijau. Dengan 

memosisikan diri sebagai mitra strategis dalam rantai pasok energi bersih, 

Indonesia dapat memperoleh keuntungan ekonomi sekaligus berkontribusi 

terhadap pengurangan emisi global. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan pendekatan 

kuantitatif guna menilai dampak nyata kerja sama bilateral ini terhadap 

pengurangan emisi global. Kajian juga dapat diperluas pada peran aktor 

non-negara seperti perusahaan teknologi, lembaga keuangan internasional, 

serta masyarakat sipil yang turut membentuk arah kebijakan iklim kedua 

negara. 

4. Bagi Komunitas Internasional 

        Diperlukan penguatan mekanisme Enhanced Transparency 

Framework (ETF) di bawah UNFCCC agar pelaporan emisi lebih kredibel 

dan dapat dibandingkan antarnegara. Forum multilateral seperti G20, COP, 

dan ASEAN+3 perlu dilibatkan untuk memastikan konsistensi pelaksanaan 
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deklarasi serta menciptakan sistem akuntabilitas global yang mendorong 

keterbukaan data dan tanggung jawab bersama. 
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